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 Peran kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan mutu pendidikan 

merupakan topik yang sangat relevan dalam konteks pengembangan pendidikan saat 

ini. Kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah memiliki dampak yang 

signifikan dalam memicu perubahan dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

Kepala sekolah dalam kepemimpinan transformasional tidak hanya berperan sebagai 

manajer, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mendorong inovasi, motivasi, dan 

pengembangan secara menyeluruh. Berdasarkan studi literatur, kepemimpinan 
transformasional terbukti mampu menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam 

kinerja sekolah, termasuk peningkatan kualitas pengajaran, keterlibatan siswa, dan 

hasil akademis. Peran kepemimpinan transformasional dalam pendidikan meliputi 

kemampuan untuk mengubah budaya sekolah, membangun visi yang jelas, dan 
membawa perubahan yang berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN 

Kepemimpinan merupakan topik yang selalu menarik untuk dijelajahi lebih dalam, terutama 

dalam konteks organisasi atau lembaga pendidikan. Menjadi inti dari sebuah lembaga pendidikan, 

kepemimpinan adalah tanggung jawab yang penting yang harus dipegang teguh untuk memastikan 

kelangsungannya. Seorang pemimpin adalah seseorang yang membimbing dan mengarahkan anggota 

kelompoknya melalui tantangan, dan bertanggung jawab atas semua hal terkait dengan lembaga 

pendidikan tersebut, menggunakan kewenangannya untuk mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan 

pendidikan saat ini dihadapkan pada tuntutan yang terus berubah dari masyarakat. Peran kepemimpinan 

dalam organisasi, termasuk dalam bidang pendidikan, memiliki posisi strategis yang sangat penting. 

Oleh karena itu, kepemimpinan selalu menjadi topik hangat untuk dibahas, terutama karena 

pengaruhnya yang signifikan terhadap kesuksesan dan kemajuan organisasi. Isu kepemimpinan telah 

menarik perhatian di berbagai konteks, termasuk bidang ekonomi, sosial, politik, dan pendidikan. 

Banyak penelitian telah mengkaji peran dan dampak berbagai jenis kepemimpinan dalam konteks 

organisasi pendidikan. Sebagai contoh, dalam studi Fadilah & Tasman (2021), ditemukan bahwa jenis 

kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja para 

pendidik dibandingkan dengan jenis kepemimpinan lainnya. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga memiliki implikasi penting terhadap 

kesuksesan organisasi, di mana kepemimpinan memainkan peran kunci (Sahadi et al., 2020). Para 

pemimpin merupakan penentu utama arah dan hasil dari sebuah organisasi. Dalam konteks ini, Sugianto 

(2018) menegaskan bahwa kepemimpinan memegang peran penting dalam mencapai tujuan organisasi. 

Namun, tidak semua gaya kepemimpinan cocok untuk organisasi pendidikan. Seperti yang disebutkan 

oleh Aminuddin (2017), gaya kepemimpinan yang tidak tepat dapat memiliki dampak negatif terhadap 

kinerja organisasi dan mengurangi kapasitasnya. Oleh karena itu, pemilihan gaya kepemimpinan yang 

tepat sangat penting untuk memastikan kesuksesan organisasi. 

Dalam penelitian lebih lanjut, Bin Atan & Mahmood (2019) menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional terbukti meningkatkan kompetensi karyawan untuk mendukung 

kinerja organisasi secara keseluruhan. Hal ini menegaskan dampak positif yang signifikan dari 
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kepemimpinan transformasional dalam konteks organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Oleh karena 

itu, kepemimpinan pendidikan harus dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan memilih gaya 

kepemimpinan yang tepat untuk memastikan organisasi mencapai tujuan dan kesuksesan secara 

optimal. Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu pendekatan efektif untuk meningkatkan 

kualitas dan kinerja lembaga pendidikan. 

Mei Hardika Senny dkk. (2018), keberhasilan sebuah lembaga pendidikan dapat diukur dari 

seberapa baik kepemimpinannya dapat mengelola perubahan dan mencapai tujuan yang ditetapkan oleh 

pemimpin dan timnya. Mutu pendidikan sangat bergantung pada kemampuan seorang kepala sekolah 

untuk meningkatkan kualitas siswa dengan mengelola beberapa komponen penting. Dalam pendidikan, 

kualitas mengacu pada masukan, proses, dan hasil dari sebuah sekolah. Untuk mencapai kualitas 

pendidikan yang baik, perhatian harus difokuskan pada aspek-aspek utama seperti sumber daya manusia 

(kepala sekolah, guru, staf, siswa), infrastruktur fisik (buku, kurikulum, fasilitas), perangkat lunak 

(aturan sekolah, struktur organisasi), dan pemenuhan harapan sekolah (visi, motivasi). 

Dengan demikian, mutu pendidikan harus dikelola secara efektif oleh kepala sekolah yang 

mampu mengubah sekolah menjadi pusat perhatian dalam masyarakat. Kepala sekolah perlu menyadari 

kompleksitas dan keunikan sekolah sebagai organisasi, serta bertanggung jawab atas masalah-masalah 

yang muncul, termasuk meningkatkan kualitas peserta didik yang berdampak pada kinerja guru dan 

keberlanjutan sekolah. Dalam konteks kepemimpinan lembaga pendidikan, unsur manusia sangat 

penting karena mereka menjadi penggerak utama dalam jalannya kepemimpinan di sekolah. Oleh 

karena itu, pemahaman dan pengelolaan hubungan antarmanusia di lingkungan pendidikan sangatlah 

penting untuk mencapai perubahan dan peningkatan kualitas yang diinginkan (Septiani, 2020). 

Untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas lembaga pendidikan, pentingnya pemimpin yang 

menerapkan model kepemimpinan yang sesuai dapat menjalankan tugas-tugas dengan baik, efektif, dan 

efisien. Peran kepemimpinan dalam lembaga pendidikan sangat vital dalam memengaruhi 

perkembangannya. Lembaga pendidikan yang berorientasi pada kemajuan dan modernitas 

membutuhkan model kepemimpinan yang berkualitas dan didorong oleh karakter (Wahid, 2018), yang 

meningkatkan kinerja organisasi sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen pendidikan. yang telah 

ditetapkan. Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan tidak hanya tercermin dari hasil produktivitasnya, 

tetapi juga dari prestasi semua elemen yang aktif terlibat dalam organisasi yang dipimpin oleh seorang 

pemimpin. 

Peran penting pemimpin dalam kelangsungan organisasi tak terbantahkan. Banyak teori 

membahas model kepemimpinan ideal dalam era modern yang kompleks dan dinamis. Pemimpin 

memiliki peran penting dalam menjaga keadilan, kesejahteraan, dan menghasilkan hasil yang nyata. 

Seorang pemimpin yang memiliki karakter akan memiliki karisma dan integritas dalam mengelola 

bawahannya. Pemimpin yang berintegritas juga menunjukkan kemampuan intelektual yang luar biasa 

dan dapat memberikan pengaruh berdasarkan pengetahuannya. Kemampuan kepemimpinan diukur dari 

sejauh mana seorang pemimpin memahami esensi manusia dan kehidupan. 

Lembaga pendidikan perlu tujuan, visi, dan misi yang jelas untuk menciptakan generasi unggul. 

Dengan fondasi ini, lembaga pendidikan dapat membentuk individu sesuai dengan nilai-nilai yang kuat. 

Kekuatan generasi sebuah bangsa sangat bergantung pada kekuatan karakter, mentalitas, dan 

kemampuan penalaran yang optimal dalam proses pendidikan. Lembaga pendidikan yang bertujuan 

mencetak generasi unggul membutuhkan manajer dan pendidik yang kompeten dan profesional di 

bidangnya. Hal ini memungkinkan manajemen pendidikan untuk mengintegrasikan usaha-usaha dalam 

menciptakan produk pendidikan yang berkualitas dan bersaing. Dengan beragam model kepemimpinan 

yang tersedia, para pemimpin harus bijaksana dalam memilih gaya kepemimpinan untuk memastikan 

lembaga yang mereka pimpin beroperasi dan berkembang secara efektif dan efisien (Nurmiyanti & 

Bach, 2019). 

Dalam tugas mengelola dan memimpin suatu organisasi, seorang pemimpin harus memiliki 

kemampuan yang disebut sebagai seni kepemimpinan. Kepemimpinan adalah seni memberi arahan 

yang memungkinkan seorang pemimpin untuk mengorganisir dan mengkoordinasikan sebuah 

organisasi secara sistematis dan terstruktur, sehingga anggota yang terlibat dapat dipengaruhi untuk 

mencapai tujuan bersama yang telah disepakati. Kepemimpinan didefinisikan sebagai proses di mana 

seorang pemimpin memberikan pengaruh, bimbingan, atau arahan kepada orang lain dalam 

melaksanakan pekerjaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Konsep kepemimpinan juga 



JME Jurnal Management Education 

Vol 2 No 2 Juni 2024 
 

 

 Journal Homepage : https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jme 
 

 
 

 

 

 
 

52 

melibatkan hubungan interpersonal antara pemimpin dan orang-orang yang dipimpin. Kepemimpinan 

berkembang berdasarkan interaksi antara pemimpin dan individu-individu yang dipimpin dalam suatu 

kelompok (Kartono, 2011). Dalam konteks kepemimpinan, seorang pemimpin bekerja sama dengan 

sekelompok individu yang memiliki tujuan bersama untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Kesadaran akan pentingnya hidup dalam kelompok dan membangun kehidupan yang lebih baik 

membutuhkan kemampuan manajemen dan organisasi yang baik. Seorang pemimpin harus pandai 

mengelola organisasi yang dipimpinnya, di mana semua anggota dapat berkembang dan bekerja menuju 

tujuan bersama. Dalam suatu organisasi, penting bahwa tugas dan wewenang didistribusikan dengan 

jelas agar setiap anggota memahami tanggung jawab dan hak mereka. Dengan pemahaman ini, 

pemimpin dapat memotivasi anggota untuk bekerja dengan sukarela dan antusias, serta melakukan 

kegiatan produktif untuk mencapai tujuan organisasi. 

Kualitas peserta didik memiliki peran meningkatkan pendidikan. Kemajuan peserta didik dapat 

dipengaruhi oleh keberhasilan guru dalam proses pengajaran dan bimbingan. Peraturan Pemerintah No. 

19 tahun 2017 menegaskan bahwa tugas utama guru meliputi pelatihan, bimbingan, arahan, pengajaran, 

pendidikan, penilaian, dan evaluasi terhadap siswa dari tingkat bawah hingga tingkat atas. Salah satu 

alasan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah kualitas sumber daya manusia yang di bawah 

rata-rata, yang menghambat perkembangan dan kemajuan ekonomi nasional. Penting untuk mengelola 

sumber daya manusia dengan pendekatan pendidikan berkualitas, baik dalam ranah pendidikan resmi 

maupun tidak resmi, mulai dari pendidikan dasar hingga tingkat lanjutan. 

Guru merupakan bagian krusial dalam keberhasilan lembaga pendidikan, karena kinerja mereka 

menentukan hasil belajar siswa dan kualitas lulusan. Tugas profesional seorang guru meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, dan evaluasi. Seorang Seorang kepala sekolah yang kompeten 

adalah seorang pemimpin yang memenuhi kriteria yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Kepemimpinan 

transformasional oleh kepala sekolah berperan dalam meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru 

serta mutu lulusan. Kepala sekolah dengan kepemimpinan transformasional dapat memengaruhi 

bawahannya, khususnya para guru, untuk mendapatkan dukungan dalam meningkatkan kualitas peserta 

didik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk mendalami lebih lanjut mengenai "Peran 

Kepemimpinan Transformasional dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan". Kepemimpinan 

transformasional oleh kepala sekolah berfokus pada bagaimana mereka dapat memengaruhi 

bawahannya, khususnya para guru, untuk mendapatkan dukungan dari berbagai pihak dalam upaya 

meningkatkan kualitas peserta didik. Kepemimpinan transformasional juga mendorong pembelajaran 

berkelanjutan di antara staf sekolah, memfasilitasi pengembangan profesional, dan merancang strategi 

untuk mengatasi hambatan dalam mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

peran kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan mutu pendidikan akan mengulas 

bagaimana kepala sekolah dapat efektif menjadi agen perubahan dalam mencapai kualitas pendidikan 

yang lebih baik melalui pengaruh mereka terhadap para guru dan anggota staf sekolah lainnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan yang melibatkan pengumpulan 

berbagai sumber dari perpustakaan, termasuk buku dan artikel penelitian yang relevan dengan topik 

yang diselidiki. Proses penelitian dimulai dengan mengumpulkan data dari sumber-sumber yang dipilih 

secara hati-hati untuk memastikan keterkaitannya dengan topik penelitian. Sumber-sumber yang dipilih 

dievaluasi secara teliti untuk menilai kualitas, relevansi, dan kehandalannya dalam mendukung 

penelitian ini. 

Setelah mengumpulkan data, langkah berikutnya melibatkan evaluasi untuk menyaring 

informasi yang paling relevan dan berkualitas tinggi. Hal ini sangat penting untuk mengembangkan 

konsep-konsep penelitian yang kuat. Konsep-konsep yang muncul dari data akan didiskusikan dengan 

rekan kerja atau pakar lain di bidang terkait. Tujuan dari diskusi ini adalah untuk mendapatkan masukan, 

sudut pandang alternatif, dan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang sedang dikaji. 

Metode penelitian ini memastikan bahwa temuan penelitian didasarkan pada pemahaman komprehensif 

terhadap literatur yang tersedia, sehingga memungkinkan penyusunan kesimpulan yang kokoh dan 
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berwawasan luas mengenai peran kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Hasil dari proses pengumpulan data, evaluasi, dan diskusi akan dianalisis lebih lanjut untuk 

mengembangkan konsep-konsep yang dapat membentuk dasar teoritis atau argumen dalam penulisan 

artikel ilmiah. Konsep-konsep ini akan dirancang dan disusun secara sistematis dalam bentuk draf 

artikel. Draf artikel yang sudah selesai akan mengalami tahap revisi berdasarkan masukan dan kritik 

dari kolega atau rekan penelitian lainnya. Proses pengeditan sangat penting untuk memastikan 

penyampaian informasi dan argumen yang akurat dan konsisten. Pada tahap akhir penelitian, dilakukan 

tinjauan menyeluruh terhadap naskah artikel, mengolah kontennya untuk mencerminkan temuan 

penelitian secara komprehensif. Hal ini bertujuan agar versi akhir artikel memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam memahami peran kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Danim dalam Faruq (2020) Menerangkan bahwa kepemimpinan transformasional yang 

diterapkan oleh kepala sekolah merupakan pola atau jenis kepemimpinan yang digunakan untuk 

mempengaruhi berbagai pihak di lingkungan sekolah agar mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam 

konteks ini, kepemimpinan transformasional memotivasi semua komponen di sekolah untuk 

berkolaborasi secara sukarela dan berpartisipasi secara optimal dalam mencapai visi, tanpa 

menggunakan paksaan, melainkan melalui semangat kerjasama untuk membangun masa depan dan 

mencapai perubahan positif bagi lembaga pendidikan atau sekolah. 

Sebagai seorang pemimpin transformasional, seseorang memiliki kemampuan untuk 

Mengalihkan keyakinan, sikap, dan tujuan individu dari setiap bawahan guna mencapai tujuan bersama, 

sering kali melebihi dari yang telah disepakati. Penelitian Mahdinezhad dalam Faruq (2020) 

menekankan bahwa kepemimpinan transformasional berfokus pada hubungan yang terjalin antara 

pemimpin dan para pengikutnya. Hsu & Mutjaba menekankan peran penting komunikasi yang efektif 

dalam membangun hubungan yang kuat dengan bawahan. Hubungan positif ini dapat membangun 

kepercayaan, memupuk sikap positif, dan mendorong loyalitas yang kuat.  

Anjar dalam Faruq (2020) menjelaskan bahwa bagi seorang pemimpin sekolah, tantangan 

dalam tugas kepemimpinan dapat dianggap sebagai peluang untuk memberikan kepercayaan kepada 

karyawan. Kepercayaan ini pada akhirnya mendorong kemajuan dan pencapaian tujuan organisasi, 

menjaga kohesi tim, dan memastikan kualitas keseluruhan kelompok atau organisasi. Sebuah organisasi 

atau kelompok memiliki tujuan bersama yang ingin dicapai, dan pencapaian yang efektif melibatkan 

semua elemen dalam kelompok tersebut. Untuk mengatur semua anggota dalam suatu kelompok, 

diperlukan seorang pemimpin yang mampu mengorganisir anggota dan mengarahkan mereka pada 

tugas, fungsi, dan deskripsi pekerjaan masing-masing. 

Menurut Normianti & Suhaimi (2019:5), kepemimpinan transformasional memegang peran 

penting dalam meningkatkan komitmen anggota untuk memprioritaskan kepentingan organisasi. 

Junaidah dalam Faruq (2020) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah komponen yang tak 

terpisahkan dari manajemen yang melibatkan perencanaan dan pengorganisasian, dengan perannya 

utamanya adalah mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Karakteristik 

kepemimpinan ini memiliki pengaruh besar terhadap kinerja organisasi. Seorang kepala sekolah dapat 

memotivasi karyawan dan guru di sekolah dengan memberikan penghargaan kepada para pelaksana 

terbaik setiap tahunnya, dengan tujuan untuk memotivasi mereka dalam menjalankan tugas mereka. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Fatinam (2016:13), yang menyoroti bahwa peningkatan profesionalisme 

guru didukung oleh kesejahteraan dan tunjangan sertifikasi. 

Menurut Danim dalam Faruq (2020), indikator kepemimpinan transformasional dapat 

dijelaskan sebagai melakukan pembaharuan sistem, mencontohkan tindakan pribadi, memupuk 

antusiasme dalam hal kinerja bawahannya, beradaptasi dengan lingkungan kerja, dan memotivasi 

tanggung jawab bawahannya, menginspirasi kepatuhan terhadap sistem nilai, gigih dan terus berusaha, 

serta mengatasi tantangan dengan efektif. Salah satu peran penting dalam mewujudkan sekolah 

berkualitas adalah kemampuan kepala sekolah dalam kepemimpinan. Inayatullah dalam Faruq (2020) 

merekomendasikan beberapa aspek terkait komitmen, termasuk motivasi atau keterbukaan dalam 

meningkatkan kualitas, tanggung jawab dalam meningkatkan kualitas, dan kepercayaan para guru dan 
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staf non-pendidik terhadap kepala sekolah. Sebagai inovator, kepala sekolah mengawali berbagai 

perbaikan, seperti perubahan kurikulum, peningkatan fasilitas seperti perpustakaan, ruang kelas, kantor 

wakil kepala sekolah, area lobi, kantor administrasi, dan lain-lain. Perubahan sistem diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas dan efisiensi masing-masing sistem. Dalam usaha meningkatkan mutu dan 

pengembangan sumber daya manusia, kepala sekolah membimbing guru dan staf melalui pelatihan dan 

workshop dengan mengundang ahli di bidang mereka masing-masing sebagai pembicara.=. 

Menurut para ahli, kepemimpinan transformasional bertujuan untuk membimbing tenaga kerja 

dalam mengembangkan sensitivitas dalam pengembangan dan pembinaan organisasi, memupuk visi 

bersama, mendistribusikan otoritas kepemimpinan, dan membangun budaya organisasi sekolah yang 

diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Xenikou (2017) menjelaskan bahwa kepala sekolah 

dapat menjaga dan meningkatkan model kepemimpinan transformasional dengan contoh teladan, 

kepercayaan, meningkatkan semangat, dan mengasah keterampilan komunikasi, delegasi dan 

pemberdayaan, serta memberikan bimbingan. Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

merupakan strategi penting dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya pemimpin untuk 

menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan seluruh anggota organisasi pendidikan menuju 

pencapaian tujuan yang lebih baik. 

Perilaku teladan dari kepala sekolah tercermin dalam tindakan seperti kehadiran tepat waktu di 

sekolah dan responsif terhadap masalah kompleks. Misalnya, jika ada sampah terlihat, kepala sekolah 

akan segera membuangnya tanpa membutuhkan bantuan dari orang lain. Selain itu, ketika masalah 

muncul, mereka turun tangan dengan cepat tanpa menunggu staf mengambil tindakan, bahkan langsung 

menghadiri apel pagi dengan siswa. Sikap-sikap ini membantu bawahan mereka untuk lebih memahami 

peran mereka dan memberikan contoh yang dihormati. Menurut Normianti & Suhaimi (2019), seorang 

kepala sekolah perlu memperlihatkan kemampuan kreativitas, prestasi, dan komunikasi yang efektif, 

seperti ketepatan waktu dalam kedatangan dan keberangkatan dari sekolah serta memberikan pekerjaan 

yang berkualitas. Saat menghadapi masalah kompleks, kepala sekolah responsif dan efisien dalam 

mengatasi masalah dengan mengumpulkan karyawan, guru, dan staf manajemen untuk mencari solusi 

bersama. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian Saputra (2018:71), yang menyatakan bahwa 

kesuksesan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang tepat, yang mampu 

memberikan saran dan solusi yang sesuai dengan situasi yang mendukung. Ismail juga menjelaskan 

bahwa kepemimpinan ialah corak perilaku seorang pemimpin yang dimanfaatkannya untuk 

memengaruhi kegiatan orang-orang yang dipimpinnya dalam mencapai tujuan, terutama dalam situasi 

yang senantiasa berubah. 

 

KESIMPULAN 

Kehadiran seorang pemimpin dalam konteks organisasi pendidikan memiliki dampak yang 

signifikan kinerja keseluruhan lembaga. Seorang pemimpin di lembaga pendidikan tidak hanya 

bertanggung jawab untuk memotivasi sumber daya organisasi, tetapi juga harus memiliki kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan perubahan serta membimbing organisasi dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam lingkungan pendidikan, tuntutan untuk beradaptasi dan menghadapi perubahan 

merupakan hal yang tak terelakkan. Oleh karena itu, diperlukan model kepemimpinan transformasional 

yang dapat mengakomodasi dinamika tersebut. Pendidikan Islam khususnya membutuhkan pemimpin 

yang visioner, inspiratif, cepat beradaptasi, terbuka pikiran, dan progresif. Gaya kepemimpinan yang 

seperti ini akan memungkinkan pendidikan Islam untuk terus melakukan perubahan dan perbaikan 

secara berkesinambungan, sesuai dengan kebutuhan masa depan. 

Kekuatan yang dimiliki oleh seorang pemimpin transformasional sangat penting dalam 

menciptakan efektivitas dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Pemimpin transformasional mampu 

menginspirasi dan membawa perubahan positif dalam lembaga pendidikan, menciptakan visi baru yang 

relevan dengan tuntutan zaman. Melalui kepemimpinan yang visioner dan adaptif ini, pendidikan Islam 

dapat terus berkembang dan memenuhi tantangan zaman dengan lebih baik. Kepemimpinan 

transformasional memainkan peran kunci dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan 

di lembaga-lembaga pendidikan. Gaya kepemimpinan ini tidak hanya berfokus pada pengelolaan 

administratif, tetapi juga pada pengembangan visi yang inspiratif, memotivasi staf dan siswa untuk 

mencapai tujuan yang ambisius, serta membangun budaya organisasi yang inklusif dan progresif. 
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Dengan demikian, kepemimpinan transformasional berperan penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan dengan cara membangun visi yang kuat, membina tim yang efektif, merangsang 

inovasi, mempromosikan budaya pembelajaran, dan berkomitmen terhadap pengembangan pribadi. 

Pemimpin yang transformasional mampu menciptakan perubahan yang signifikan dan berkelanjutan 

dalam lembaga pendidikan, membawa dampak positif bagi guru, staf, siswa, dan masyarakat secara 

keseluruhan. 
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